
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa pengendalian

kualitas roti yang dihasilkan oleh Pabrik Roti The Li No’u Bakery belum be-

rada dalam batas kendali, karena masih adanya titik yang berada diluar batas

kendali.

2. Jenis cacat roti yang paling sering terjadi adalah roti hangus sehingga jenis

cacat yang harus segera ditangani penyebabnya yang pertama yaitu roti hangus

kemudian roti terptong, kemudian roti peot dan terakhir roti yang kemasannya

terbuka.

3. Setiap kerusakan diakibatkan oleh manusia (SDM), dipengaruhi oleh metode

produksi serta dipengaruhi oleh mesin, bahan baku dan lingkungan. Manusia

merupakan faktor yang paling dominan yang menyebabkan adanya kecacatan

produk roti di Pabrik The Li No’u Bakery dibandingkan bahan baku, mesin,

metode produksi dan lingkungan produksi. Oleh karena itu, faktor manusia

harus lebih diperhatikan agar tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar.

4. Setelah dianalisi menggunakan 5W+1H usulan yang dapat diberikan untuk

pengendalian kualitas statistik di Pabrik The Li No’u Bakery adalah sebagai

berikut:

a. Memberikan pelatihan kepada para karyawan bagian mengenai pembuatan

adonan, cara meletakkan roti dan cara pengovenan sesuai standarisasi

produk yang telah ditetapkan serta tata tertib yang berlaku di Pabrik The Li



No’u Bakery.

b. Melakukan pengaturan kembali bagian bagian mesin yang dianggap keliru

dan tidak sesuai standar pabrik yang ditetapkan dengan bantuan ahli mesin.

c. Mengingatkan operator untuk senantiasa dapat mengawasi proses

pengemasan, khususnya bagian roll.

d. Menambah lampu dan kipas dalam ruangan produksi.

e. Memeriksa bahan baku sebelum membelinya, selalu melakukan kon-

trol bahan baku di bagian gudang pemyimpanan serta memeriksa waktu

kadaluarsa bahan baku saat membuat adonan roti.

5.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada perusahaan roti maka saran dari

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Memperhatikan sampel penelitian sebelum menentukan Peta Kendali.

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat dikembangan dengan menambahkan alat bantu

Statistical Quality Control lainnya.
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